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INTISARI 

ANALISIS KADAR NaOH TERHADAP KUALITAS SABUN PADAT DARI 

BUAH LABU KUNING SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA 

Oleh: 

Yoni Kurnia 

17106070044 

 

Pembimbing: Laili Nailul Muna, M.sc. 

Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar dan mampu mengimplementasikan keilmuannya dilingkungan 

masyarakat. Pendidik juga dituntut dapat menerapkan pembelajaran kimia yang 

bersifat kontekstual dalam kontruksi pengetahuan. Untuk itu dibutuhkannya 

sumber belajar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang dapat 

membantu siswa dalam pembelajaran. Sabun salah satu contoh bahan kebutuhan 

sehari-hari yang berkaitan erat dengan materi ilmu kimia. Peneliti melakukan 

penelitian analisis kadar NaOH terhadap kualitas sabun padat dari buah labu 

kuning sebagai sumber belajar siswa yang bertujuan untuk mengetahui kadar 

NaOH yang sesuai sehingga dapat menghasilkan sabun dengan kualitas baik  dan 

untuk mengetahui materi yang berkaitan dengan proses pembuatan sabun 

berdasarkan kurikulum 2013. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua metode. Pertama, Kajian analisis 

kadar NaOH terhadap kualitas sabun padat dari buah labu kuning, yang dilakukan 

dengan metode percobaan dan analisis deskriptif. Kedua, analisis kurikulum dan 

distribusi materi pembelajaran kimia sekolah dan analisis pembuatan sabun padat 

dari buah labu kuning sebagai sumber belajar siswa dilakukan dengan metode 

studi literatur. 

Berdasarkan hasil penelitian, proses pembuatan sabun yang menghasilkan 

sabun dengan kualitas baik setelah dilakukan uji organoleptik, uji pH, dan uji busa 

adalah sabun dengan kadar NaOH 10%. Berdasarkan analisis kurikulum 2013 dan 

distribusi materi pembelajaran kimia sekolah serta analisis pembuatan sabun padat 

dari buah labu kuning sebagai sumber belajar siswa, materi pembelajaran kimia 

yang sesuai dengan pembuatan sabun tersusun secara runtut dan bersifat kontruksi 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat pembelajaran 

sebelum ataupun sesudahnya.   

 

Kata kunci: Kurikulum 2013, Sabun, Labu kuning, Sumber Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pada kurikulum 2013 siswa dituntut untuk dapat menerapkan 

keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum 2013 

mengharapkan siswa mendapat pembelajaran yang memicu untuk 

bertanya, observasi, menganalisa, menalar, dan mengkomunikasikan 

(mengimplementasikan) apa yang diperoleh dari proses pembelajaran. 

Tuntutan kurikulum 2013 disesuaikan dengan objek pembelajarannya 

yang lebih menekankan pada fenomena sosial, budaya, dan alam sekitar 

(www.kemendikbud.go.id). Kunci kesuksesan kurikulum 2013 adalah 

faktor fasilitas dan sumber belajar yang digunakan pendidik dalam proses 

pembelajaran (Mulyasa, 2013). 

Pembelajaran kimia di SMA/MA pada umumnya hanya berfokus 

pada aspek pemahaman dan pengetahuan. Pendidik terlupa bahwa selain 

kedua aspek tersebut juga dibutuhkan aspek analisis, sintetis, dan aplikasi 

guna mengembangkan kreativitas dalam menalar dan memecahkan 

masalah serta mengaplikasikan konsep ke kehidupan sehari-hari (Fatimah, 

2016). Untuk mengatasi hal tersebut, pendidik harus memiliki kemampuan 

dalam membuat perangkat pembelajaran maupun media pembelajaran 

yang mudah dipahami oleh siswa. Pendidik dapan menggunakan berbagai 

sumber belajar yang sesuai dengan materi pembelajaran. Seperti penelitian 

yang telah dilakukan oleh Kadarohman, Nahadi, dan Asri (2010) bahwa 

http://www.kemendikbud.go.id/
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pada pembelajaran lemak akan lebih menarik apabila dilakukan melalui 

metode analisis seperti dalam praktikum, karena diharapkan dapat 

meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran kimia. Konsep 

kimia yang bersifat abstrak membuat siswa kesulitan dalam memahami 

pembelajaran jika hanya berdasarkan teori sehingga diperlukan metode 

khusus yang dapat menggambarkan fenomena tersebut secara nyata dan 

mudah dipahami (Supartono, 2009). 

Menurut  beberapa siswa SMA di Yogyakarta, mereka mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran kimia. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran yang dilakukan cenderung menggunakan metode ceramah 

sehingga mengalami kesulitan dalam mencerna pembelajaran. Mereka 

menambahkan, bahwa dalam pembelajaran kimia akan lebih mudah 

dilakukan apabila materi kimia tersebut dikaitkan dengan benda-benda 

yang ada disekitar mereka.  

Dari pernyataan diatas, salah satu langkah yang dapat dilakukan 

yaitu dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan benda-benda 

kebutuhan yang biasa digunakan. Salah satu barang untuk kebutuhan 

sehari-hari yang cukup penting adalah produk perawatan kulit berupa 

sabun mandi (Widyasanti, Farddani, dan Rohdiana, 2016). Sabun mandi 

merupakan salah satu kebutuhan yang meningkat setiap tahunnya. 

Meningkatnya permintaan sabun mandi searah dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk, hal ini dapat dilihat dari data Badan Pusat 

Statistik (BPS) dari tahun 2009-2014 mengenai data produksi, konsumsi, 
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impor, dan ekspor sabun. Dari data tersebut dapat dilihat konsumsi sabun 

pada tahun 2009 sebesar 55.832,930 ton yang terus meningkat sampai 

tahun 2014, yaitu sebesar 101.631,090 ton (BPS, 2014). Sabun sendiri 

merupakan sediaan pembersih kulit yang dibuat dari proses saponifikasi 

atau netralisasi lemak, minyak, wax, rosin atau asam dengan basa organik 

atau anorganik tanpa menimbulkan iritasi kulit (Badan Standarisasi 

Nasional, 2016). 

Kadungan yang pasti ada didalam sabun adalah zat aktif yang 

sering disebut surfaktan (Apriyani, 2017).  Surfaktan merupakan senyawa 

yang dapat menurunkan tegangan permukaan air sehingga dapat 

melepaskan kotoran yang menempel pada permukaan bahan, hal ini terjadi 

karena molekul surfaktan mempunyai ujung berbeda yaitu hidrofil (suka 

air) dan hidrofobik (suka lemak) ( Apriyani, 2017). Saat ini kandungan zat 

aktif pada sabun yang beredar dipasaran banyak menggunakan bahan 

kimia sintetik dibanding bahan alami. Kalaupun ada, tentu harganya relatif 

lebih mahal dibandingkan sabun yang menggunakan bahan kimia sintetik. 

Banyaknya bahan kimia sintetik yang terdapat dalam sabun tentu 

menjadikan kualitas sabun menjadi lebih bagus tetapi dapat berdampak 

negatif baik bagi kesehatan maupun pada kulit seperti iritasi pada kulit 

(Pratiwi dan Sulistyaningsih, 2020). Menurut Mukiyo (2011) dalam 

Wahyuni dan Widjanarko (2015) beberapa bahan aktif sintetik yang 

berbahaya bagi kesehatan kulit yaitu diethanoldiamine (DEA), Sodium 

Lauryl Sulfat (SLS), dan triclosan. 
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Menurut Pangaribuan (2017) bahan kimia sintetik Sodium Lauryl 

Sulfat (SLS) ialah bahan kimia yang mudah terserap ke dalam tubuh 

sehingga menyebabkan iritasi kulit dan dapat mengendap di otak, jantung, 

paru-paru, dan hati yang nantinya akan menjadi masalah kesehatan dalam 

jangka panjang, sedangkan bahan kimia diethanolamine (DEA) ialah 

bahan kimia yang dapat menyebabkan reaksi alergi dan penggunaan dalam 

jangka panjang serta dapat meningkatkan resiko kanker ginjal dan hati. 

Selain itu Gusviputri, dkk (2013) menambahkan bahwa triclosan ialah 

bahan kimia menyebabkan dampak negatif bagi tubuh yaitu mengganggu 

pertumbuhan otak dan reproduksi, menyebabkan kesulitan belajar dan 

kemandulan, serta dapat membunuh flora normal kulit yang sebenarnya 

merupakan salah satu perlindungan kulit, misalnya terhadap infeksi jamur. 

Banyaknya dampak negatif yang diakibatkan oleh bahan kimia sintetik, 

maka perlu difikirkan bahan alam sebagai bahan pembuatan sabun, tujuan 

penggunaan bahan alam ini yaitu agar aman digunakan, lebih mudah 

ditemukan, dan tentunya lebih hemat (Sari dan Diana., 2017). Oleh karena 

itu, saat ini mulai dilakukan penelitian untuk mencari alternatif bahan aktif 

sabun mandi yang berasal dari bahan alam yang nantinya dapat 

dimanfaatkan sebagai pengganti bahan-bahan sintetik seperti pewarna, 

parfum, antibakteri, dan lain-lain (Arlofa, 2015). 

Salah satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan 

sabun adalah labu kuning. Labu kuning tersebut dapat digunakan karena 

kaya akan beta karoten sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal 
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bebas (Astawan, 2008). Beta karoten yang terdapat pada labu kuning 

berperan sebagai antioksidan yang dapat menghambat proses oksidasi 

didalam tubuh manusia (Gumolung, 2017). Beta karoten juga memiliki 

kemampuan untuk menonaktifkan radikal oksigen sebagai anti mutasi dan 

antikanker, melindungi kulit dari kerusakan radiasi dan sinar ultraviolet 

serta memperlambat penuaan (Winarsih, 2007). Selain itu, didalam labu 

kuning juga mengandung enzim yang fungsinya mirip dengan kandungan 

alpha-hydroxy yang kerap di jumpai pada produk-produk pencerah kulit, 

kandungan vitamin E dan antioksidan pada labu kuning dipercaya dapat 

melembabkan kulit (Aprilliana, 2017). Warna kuning atau oranye daging 

buahnya pertanda kandungan karotenoidnya sangat tinggi (Astawan, 

2008). Kandungan karatenoid ini dapat berperan sebagai agen kompetektif 

melalui aktivitas biologi, seperti metabolisme retinoid, peningkat sistem 

kekebalan tubuh, perlindungan terhadap metagenesis seluler dan 

penghambat tumorigenesis (pembentukan tumor) (Astawan, 2008). 

Pernyataan tentang labu kuning juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Widjanarko (2017) yang menyatakan bahwa sediaan sabun 

transparan labu kuning dengan beta karoten dapat berkhasiat sebagai 

antioksidan karena beta karoten tergolong karotenoid hidrokarbon yang 

bersifar non polar sehingga saat sabun digunakan secara rutin pada 

permukaan kulit dan digosokkan, adanya tekanan membantu beta karoten 

dapat berpenetrasi menembus jaringan adiposa pada epidermis kulit 

melalui mekanisme difusi pasif.  
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Berdasarkan informasi tentang kandungan labu kuning maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Analisis Kadar 

NaOH Terhadap Kualitas Sabun Padat Dari Buah Labu Kuning Sebagai 

Sumber Belajar Siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

kualitas sabun yang dibuktikan dengan pengujian organoleptik, uji pH, dan 

uji daya busa terhadap jumlah basa yang digunakan sehingga hasil dari 

percobaan ini dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat di indentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurikulum 2013 mengharapkan siswa dapat menerapkan 

keilmuaannya dalam kehidupan sehari-hari  

2. Sabun merupakan salah satu kebutuhan sehari-hari yang dibuat dengan 

reaksi kimia 

3. Banyaknya sabun yang beredar di masyarakat menggunakan bahan 

tambahan kimia sintetik dapat menyebabkan dampak negatif apabila 

digunakan dalam jangka panjang 

4. Penggunaan bahan alam sebagai alternatif bahan tambahan dalam 

proses pembuatan sabun  

5. Labu merupakan salah satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan 

dalam pembuatan sabun dikarenakan mengandung beta karoten 
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6. Pembuatan sabun di tentukan dari banyaknya NaOH yang digunakan, 

sehingga perlu di analisis kadar NaOH yang sesuai agar menghasilkan 

sabun dengan kualitas baik. 

7. Pembuatan sabun dapat mempermudah siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, cakupan masalah yang 

luas, maka penulis membatasi permasalahan agar lebih fokus dan optimal. 

Penelitian ini untuk menjawab pemasalahan yang berkaitan dengan 

“Analisis Kadar NaOH Terhadap Kualitas Sabun Padat Dari Buah Labu 

Kuning Sebagai Sumber Belajar Siswa”. Maka dari itu penulis membatasi 

masalah hanya pada: 

1. Kurikulum 2013  

2. Bahan alam yang digunakan dalam pembuatan sabun adalah labu 

kuning 

3. Analisis terhadap jumlah kadar NaOH pada sabun dari bahan alam 

4. Pembuatan sabun digunakan sebagai sumber belajar siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana potensi labu kuning dapat dimanfaatkan dalam pembuatan 

sabun? 

2. Berapakah kadar NaOH yang sesuai untuk menghasilkan sabun dengan 

kualitas yang baik? 

3. Bagaimana potensi sabun berbahan labu kuning sebagai alternatif 

sumber belajar siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Mengetahui pembuatan sabun padat dengan tambahan bahan alternatif 

dari buah labu kuning 

2. Mengetahui pengaruh kadar NaOH terhadap kualitas sabun yang 

dihasilkan dengan tambahan bahan labu kuning 

3. Mengetahui pembuatan sabun sebagai sumber belajar siswa sesuai 

dengan kurikulum 2013 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pembuatan 

sabun dari bahan alam 
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b. Sebuah nilai tambah dalam pengetahuan ilmiah dalam bidang 

pendidikan di Indonesia 

2. Manfaat praktis 

a. Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan 

proses pembelajaran  

b. Pendidik 

Pendidik diharapkan mampu menambah wawasan serta membantu 

dalam proses pembelajaran 

c. Siswa 

Siswa diharapkan mampu memiliki pemahaman konsep yang baik 

untuk mendukung proses pembelajaran  

d. Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan dari penelitian 

serta memberikan pengalaman dalam pembuatan sabun dari bahan 

alam. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sabun padat dari buah labu kuning dapat dibuat dengan mereaksikan 

minyak dan basa alkali (NaOH) serta tambahan bahan alternatif dari 

buah labu kuning. 

2. Berdasarkan percobaan, jumlah kadar NaOH sangat berpengaruh pada 

kualitas sabun hal ini dapat dilihat dari uji yang dilakukan yakni uji 

organoleptik, uji pH, dan uji daya busa. Kualitas sabun yang baik dapat 

dihasilkan dengan kadar NaOH 10%.  

3. Berdasarkan hasil analisis kurikulum 2013, distribusi materi 

pembelajaran kimia yang sesuai dengan pembuatan sabun tersusun 

runtut dan bersifat kontruksi sehingga memudahkan siswa memahami 

pembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, 

maka saran yang dapat diberikan antara lain : 

1. Proses pembuatan sabun dari buah labu kuning ini dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan kontekstual. 
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2. Peneliti dapat mencari kadar alkali yang tepat untuk formula dan 

mengujinya berdasarkan syarat dari SNI. 

3. Peneliti dapat menguji lebih lanjut tentang penelitian ini seperti 

menguji antioksidan pada sabun dari buah labu kuning. 
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